
65 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Sertifikat Laik Etik RSPAL dr. Ramelan Surabaya 
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Lampiran 3 : Nota Dinas 
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Lampiran 4 : Hasil Penelitian 
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Lampiran 5 : Uji Cross Tabulation 2x2 

 

Fine Needle Aspiration Biopsy (FNAB)  * Histopatologi Crosstabulation 

  

 
Histopatologi  

Total Positif Negatif 

Fine Needle Aspiration 

Biopsy (FNAB) 

Positif 7 1 8 

Negatif 0 23 23 

Total 7 24 31 
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Lampiran 6 : Gambaran Mikroskopis 

 

 
Fibrolipoma 

 

 
Pleomorphic Liposarcoma 

 

  

 
Lipoma 

 

 
Liposarcoma 

 

  

 
Myxoid Liposarcoma 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Pemeriksaan 

Dokumentasi Kegiatan Pemeriksaan FNAB 

No. Dokumentasi Kegiatan 

1.  

 

Pengambilan spesimen dengan menusukkan 

jarum halus pada jaringan yang abnormal.   

2. 

 

Apabila spesimen sulit untuk diambil, maka 

dilakukan dengan bantuan barrel dan plunger 

yang besar. 

3. 

 

Spesimen yang didapat, diletakkan pada 

object glass dengan bantuan barrel dan 

plunger spuit. 

4. 

 

Setelah itu dilakukan slide / hapusan pada 

object glass yang telah diletakkan spesimen. 
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5. 

 

Hapusan object glass kemudian dikeringkan 

menggunakan hair dryer.   

6. 

 

Fiksasi menggunakan etanol absolut, 

selanjutnya dilakukan pewarnaan Diff Quick. 

7. 

 

Sediaan yang telah dilakukan pewarnaan, 

siap untuk dilakukan pembacaan mikroskopis 

oleh dr. PA. 

 

Dokumentasi Kegiatan Pemeriksaan Histopatologi 

No. Dokumentasi Kegiatan 

1.  

 

Jaringan segar yang didapatkan dari ruang 

operasi. 
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2. 

 

Dilakukan pemilihan jaringan yang terdapat 

tumor.   

3. 

 

Jaringan dilakukan pemotongan grossing 

dengan ukuran tertentu, tepat pada daerah 

yang terdapat tumor. 

4. 

 

Jaringan yang telah dipotong kemudian 

dimasukkan kedalam kaset.   

5. 

 

Kemudian kaset yang sudah berisi potongan 

jaringan dilakukan fiksasi. 

6. 

 

Setelah di fiksasi, jaringan dimasukkan 

kedalam alat tissue processing selama ±  16 

jam, untuk dilakukan processing jaringan. 

7. 

 

Selanjutnya jaringan di embedding, yaitu 

proses  

pengeblokan untuk dibuat blok parafin. 

Memasukkan jaringan kedalam cekungan 

pada base mould yang sudah berisi parafin 

cair. 
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8. 

 

Kaset diletakkan pada bagian atas, tunggu 

hingga parafin cair menjadi padat dan base 

mould sudah bisa dilepas. 

9. 

 

Base mould sudah di lepas, kaset dalam 

bentuk blok parafin.   

10. 

 

Selanjutnya yaitu penyatan spesimen pada 

blok parafin dengan menggunakan alat 

microtome. 

11. 

 

Atur  ketebalan sesuai kebutuhan, sayatan 

yang baik yaitu berbentuk pipa memanjang. 

12. 

 

Kemudian sayatan spesimen diletakkan pada 

alat tissue floating bath atau waterbath.   



76 

 

 

 

13. 

 

Seleksi sayatan terbaik, selanjutnya ambil 

sayatan dengan object glass. 

14. 

 

Sayatan spesimen menempel pada object 

glass. 

15. 

 

Object glass yang sudah terdapat sayatan 

spesimen, diletakkan pada hot plate 15 – 30 

menit. 

16. 

 

Selanjutnya yaitu dilakukan pewarnaan 

Hematoksilin Eosin (HE). 

17. 

 

Sediaan yang telah dilakukan pewarnaan, 

siap untuk dilakukan pembacaan 

mikroskopis oleh dr. PA. 
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Lampiran 8 : Kartu Bimbingan 
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Lampiran 9 : Berita Acara 

 


